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Abstract: Nawangan District Office in the management of salaries are still using conventional 
bookkeeping making it less effective and efficient as well as data generated doubtful validity, and 
therefore the District Office Nawangan requires an information system for ease in managing payroll 
data. The main objective of this research is making System Information that can be used for 
calculating employee salary at the District Office Nawangan. Methods adopted by the authors carry 
out observations, interviews, documentation, library research, questionnaires, analysis and design of 
Information Systems continued with Payroll Information System at the District Office Nawangan. The 
results of this study is to provide convenience in managing salaries by having a more effective storage 
media. 
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Abstrak : Kantor Kecamatan Nawangan dalam pengelolaan gaji pegawai masih menggunakan 
pembukuan konvensional sehingga kurang efektif dan efisien serta data yang dihasilkan diragukan 
kevalidannya, maka dari itu Kantor Kecamatan Nawangan membutuhkan sebuah sistem informasi 
untuk mempermudah dalam mengelola data gaji pegawai. Tujuan utama penelitian ini adalah 
pembuatan Sistem Informasi yang dapat digunakan untuk penghitungan gaji pegawai pada Kantor 
Kecamatan Nawangan. Metode yang diambil penulis yaitu dengan melaksanakan pengamatan, 
wawancara, dokumentasi, studi pustaka, kuisioner, analisis dan perancangan Sistem Informasi 
dilanjutkan dengan Pembuatan Sistem Informasi Penggajian Pegawai  pada Kantor Kecamatan 
Nawangan. Dengan Sistem Informasi Peggajian Pegawai Pada Kantor Kecamatan Nawangan 
Kabupaten Pacitan, akan mempermudah sistem prnggajian yang ada disana dan mengurangi 
kesalahan dalam penghitungan gaji pegawai. Hasil dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
kemudahan dalam mengelola gaji pegawai  dengan memiliki  media penyimpanan yang lebih efektif. 
Kata kunci : Sistem Informasi 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kantor Kecamatan Nawangan merupakan 
salah satu organisasi pemerintahan yang 
membantu Kabupaten Pacitan dalam 
membantu kinerja pemerintahan.  Sistem yang 
digunakan pada Kantor Kecamatan Nawangan 
Kabupaten Pacitan, ada yang sudah 
terkomputerisasi dan ada juga yang belum, 
salah satunya system penggajiannya. 
Penghitungan gaji Pegawai pada Kantor 
Kecamatan Nawangan Kabupaten Pacitan 
yang masih menggunakan cara penghitungan 
manual dan belum terkomputerisasi, 
membutuhkan waktu yang lama dan proses 
yang panjang. Kelemahan yang dimiliki dalam 
sistem penggajian pegawai yang belum 
terkomputerisasi yaitu penghitungan total gaji 
yang lama dan membutuhkan ketelitian yang 
tinggi, sehingga dalam menghitung jumlah gaji 
pegawai masih kurang efektif dan efisien serta 
data yang dihasilkan masih diragukan 
kevalidannya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Penghitungan gaji pegawai pada 
Kantor Kecamatan Nawangan 
Kabupaten Pacitan masih 
menggunakan pembukuan. 
2. Bagaimana membangun Sistem 
Informasi Penggajian yang dapat 
mempermudah kinerja Kantor 
Kecamatan Nawangan ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Sistem memberikan informasi kepada 
pegawai yang mempunyai hak akses 
penggajian 
2. Sistem yang dibuat berbasis web 
 
 
1.4 Tujuan  
Menghasilkan  sistem penggajian yang efektif 
khususnya pada Kantor Kecamatan 
Nawangan Kabupaten Pacitan dan untuk 
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memudahkan dalam proses penggajian serta 
pencapaian laporan yang cepat, akurat, valid, 
efektif dan efisien. 
 
1.5  Manfaat  
1. Bagi bendahara akan lebih mudah 
dalam mengelola data gaji pegawai 
pada Kantor Kecamatan Nawangan 
Kabupaten Pacitan.  
2. Bagi pemilik dapat lebih mempercayai 
kinerja bendahara gaji dalam 
mengelola gaji pegawai. 
3. pegawai secara terperinci dan 
terkomputerisasi.  
 
2.1 Pengertian Sistem 
Perancangan sistem menurut Verzellodan 
John Reuter III, adalah tahap setelah analisis 
dari siklus pengembangan sistem : 
Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan 
fungsional dan persiapan untuk rancang 
bangun implementasi: “menggambarkan 
bagaimana suatu sistem dibentuk“. 
1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada 
pemakai sistem. 
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas 
dan rancang bangun yang lengkap 
kepada pemrograman komputer dan ahli-
ahli teknik yang terlibat (lebih condong 
pada desain sistem yang terinci). 
 
Sistem didefinisikan menjadi 2 kelompok 
sistem, yaitu yang menekankan pada 
prosedurnya dan yang menekankan pada 
komponen atau elemennya. Pendekatan 
sistem yang lebih menekankan pada prosedur, 
menurut Jogiyanto, 1999: Sistem adalah suatu 
jaringan kerja prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 
Menurut Jogiyanto dalam buku Analisis 
dan Desain diterangkan bahwa Sistem adalah 
sekumpulan dari elemen yang berinteraksi 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Date 
dalam bukunya yang berjudul Pengenalan 
Sistem Basis Data mengatakan bahwa Sistem 
pendukung keputusan adalah system yang 
membantu dalam analisis informasi bisnis.  
(Jogiyanto, 1999). 
 
2.2 Sistem Informasi 
Robert A.Leitch/K.Roscoe Davis, dalam 
buku Analisis dan Desain mengatakan bahwa 
sistem informasi adalah suatu sistem didalam 
suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat managerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan-laporan yang diperlukan. 
(Jogiyanto,1999). 
 
2.3 Pengertian Diagram Alir (Flowchart) 
Diagram alir adalah suatu metode untuk 
menggambarkan tahap-tahap pemecahan 
masalah dengan mempresentasikan simbol-
simbol tertentu yang mudah dimengerti, 
mudah digunakan dan standar.  (Jeffery L. 
Whitten et al, 2004). 
 
2.4 Basis Data 
Basis data merupakan koleksi dari data-data 
yang terorganisir dengan cara seemikian rupa 
sehingga data tersebut mudah disimpan dan 
dimanipulasi. (Muhamad Luqman, 2012). 
 
2.5 PHP 
PHP adalah bahasa scripting yang menyatu 
dengan HTML dan dijalankan pada serverside. 
Artinya semua sintaks yang kita berikan akan 
sepenuhnya dijalankan pada server 
sedangkan yang dikirim hanya hasilnya saja. 
PHP singkatan dari Hipertext Preprocessor  
yang digunakan sebagai bahaa script server-
side  dalam pengembangan Web yang 
disisipkan pada dokumen HTML. PHP 
merupakan software open-source  yang 
disebarkan dan dilisensi secara gratis serta 
dapat di download secara bebas dari situs 
resminya. (Muhamad Luqman, 2012). 
 
2.6 My SQLuser 
MySQL adalah program database yang 
mampu mengirim  dan menerima data dengan 
sangat cepat dan miltiuser. MySQL memiliki 
dua bentuk lisensi, yaitu free software dan  
sharewere. MySQL yang free software bebas 
digunakan untuk keperluan priadi atau usaha 
tanpa haus membayar atau mebeli lisensi, 
yang berada di bawah lisensi GNU/GPL 
general public lisenci). (Muhamad Luqman, 
2012). 
 
2.7 Kajian Pustaka 
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Fahmi Ferdiansyah (2012) Dalam 
penelitiannya yang berjudul pengembangan 
Sistem Informasi Penggajian Karyawan 
Pada CV.Diva Menggunakan PHP. Dalam 
penelitian ini rekayasa perangkat lunaknya 
menggunakan metode pendekatan waterfall 
(air terjun). Model ini mengumpulkan sebuah 
pendekatan kepada perkembangan software 
sistematis dan sekuensial. Mulai pada tingkat 
dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, 
desain, kode dan pengujian. Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa data-data yang 
berkaitan dengan penggajian karyawan dapat 
tersusun rapi dan sebuah database, dalam 
sistem ini dapat mempermudah dalam 
pengelolaan dan pencarian data, 
mempercepat dan mempermudah dalam 
memberikan informasi secara terbuka 
mengenai detail penggajian berupa slip gaji 
dan memberikan laporan penggajian baik 
kepada karyawan maupun perusahaan. 
Mursyidah Noviyani dalam 
penelitiannya yang berjudul Sistem Informasi  
Penggajian Pegawai Madrasah Aliyah 
Negeri Binjai, Dalam penelitian ini rekayasa 
perangkat lunaknya menggunakan metode 
pendekatan waterfall (air terjun). Mulai pada 
tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh 
analisis, desain, kode, dan pengujian 
Gelazio Fransisca Bernardo Quintao, 
dalam penelitiannya yang berjudul Sistem 
Informasi Penggajian Pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Viqueque Timor Leste. Dijelaskan bahwa 
diera globalisasi sekarang ini komputer 
merupakan alat pengolahan data yang baik 
dengan akses ketelitian yang   tinggi   
dibandingkan   dengan akses kerja manusia. 
Oleh karena itu penggunaan komputer dalam 
sebuah instansi sangat membantu dalam 
memberikan pelayanan yang efektif dan 
efisien. Pengolahan data gaji pegawai yang 
dijalankan pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Viqueque Timor Leste masih 
bersifat manual sehingga dalam pengolahan 
data gaji pegawai dan pembuatan laporan 
berkesan kurang efektif. 
Ardian Susanto, dalam penelitiannya 
yang berjudul Sistem Informasi Penggajian 
Karyawan Berbasis Web Pada Kejaksaan 
Negeri Tangerang. Dijelaskan bahwa kantor 
Kejaksaan Negeri Tangerang merupakan 
salah satu instansi pemerintah yang 
memberikan pelayanan kepada masyarakat 
khususnya dalam hal penegakan hukum 
supaya tercipta keamanan dan ketentraman 
dalam masyarakat. Sistem Penggajian 
merupakan hal yang sangat pokok pada 
kegiatan finansial sebuah instansi, karena hal 
tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja 
para pegawai yang kesehariannya melakukan 
aktivitas. Sistem Penggajian menyajikan cara-
cara penggajian pegawai secara akurat, 
menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan 
dan menyediakan kebutuhan informasi kepada 
manajemen. 
 
3.1 Analisa Masalah 
Menurut Kepala Kantor Kecamatan Nawangan 
ada beberapa masalah yang diantaranya 
adalah proses penggajian masih 
menggunakan cara pembukuan atau 
kovensional sehingga dalam menghitung 
jumlah gaji pegawai masih kurang efektif dan 
efisien serta data yang dihasilkan masih 
diragukan kevalidannya.  
 Penghitungan gaji yang didasarkan 
pada berbagai rincian yang berbeda-beda 
menghambat proses kinerja bendahara 
instansi tersebut. Kesalahan dalam 
menghitung gaji bisa berakibat fatal karena 
akan berpengaruh dalam pembuatan laporan 
keuangan. Seluruh identifikasi masalah 
didapat dari proses wawancara pada bagian 
administrasi dan pembagian kuisioner pada 
seluruh pegawai pada Kantor Kecamatan 
Nawangan, Kabupaten Pacitan. Untuk 
mengatasi segala permasalahan tersebut, 
bendahara membutuhkan sistem yang akan 
mempermudah dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
 
3.2 Form login 
Form login adalah form yang berisikan User 
Name dan Password yang harus diisi sebelum 
masuk ke menu utama. Jika Password salah 
maka tidak dapat masuk ke menu utama. 
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Gambar 4.1  Form Login 
 
3.3 Menu Utama 
 
KANTOR KECAMATAN











Gambar 4.2 Form Menu Utama 
 
3.4 Pengolahan Data Jabatan 
 
KANTOR KECAMATAN





MENU UTAMA HALAMAN DATA JABATAN






 Gambar 4.3 Form Data Jabatan 
 
 
3.5 Pengolahan Data Pegawai 
 
KANTOR KECAMATAN






MENU UTAMA HALAMAN DATA PEGAWAI






Gambar 4.5 Input Data Pegawai 
 
3.6 Pengolahan data Golongan Pegawai 
 
KANTOR KECAMATAN




MENU UTAMA HALAMAN DATA GOLONGAN





Gambar 4.6 Form Data Golongan 
 
3.7 Pengolahan rekap Golongan Pegawai 
 
KANTOR KECAMATAN




MENU UTAMA HALAMAN REKAP GOLONGAN PEGAWAI





Gambar 4.7 form Rekap Golongan Pegawai 
 
3.8 Pengolahan Rekap Gaji Pegawai 
 
KANTOR KECAMATAN















MENU UTAMA HALAMAN REKAP GAJI PEGAWAI


















Gambar 4.8 Form Rekap Gaji Pegawai 
3.9 Pengolahan cetak gaji pegawai 
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KANTOR KECAMATAN










Gambar 4.9 Form Cetak Gagi Pegawai 
 
3.10 Halaman Form Login User 
Form login digunakan user untuk masuk ke 
dalam halaman utama. User harus mengisikan 
user name dan passsword agar dapat masuk 
ke dalam sistem. 
 
 
Gambar 4.1. Halaman Form Login User 
 
3.11 Halaman Menu Home Administrator 
Halaman homepage merupakan halaman jika 
user berhasil melakukan proses login. 
 
 
Gambar 4.2. Halaman Menu Home 
Administrator 
 
3.12 Halaman Form Input Data Jabatan 
Halaman form input jabatan merupakan form 




Gambar 4.3. Halaman Form Input Data 
Jabatan 
 
3.13 Halaman Tampilan Input Data 
Pegawai 
Tampilan data pegawai ini merupakan 
tampilan untuk  pengolahan data pegawai 




Gambar 4.4. Halaman Tampilan Input  
Data Pegawai 
 
4.5 Halaman Golongan Pegawai 




Gambar 4.5. Halaman Golongan 
Pegawai 
 
4.6 Halaman Rekap Golongan Pegawai 
Tampilan ini digunakan untuk untuk melihat 
keseluruhan laporan Presensi Pegawai selama 
1 (satu) bulan. 
 
 
Gambar 4.6. Halaman Rekap Golongan 
Pegawai 
 
4.7Halaman Rekap Gaji Pegawai 
Merupakan tampilan Data rekapan gaji 
pegawai selama 1  (satu) bulan. 
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Gambar 4.7. Halaman Rekap Gaji Pegawai 
 
4.8 Tampilan Rekap Gaji Pegawai 
Merupakan tampilan rekap gaji selama 1 (satu) 
bulan dalam bentuk print out. 
 
 
Gambar 4.8. Tampilan Rekap Gaji Pegawai 
 
5.1. Kesimpulan 
1. Dengan dibuatnya sistem penggajian 
pegawai ini, dapat membantu kinerja 
bendahara dalam meghitung gaji 
pegawai dengan waktu yang singkat 
dan terkomputerisasi dengan 
penggunaan yang mudah. 
2. Mengurangi kesalahan dalam 
penghitungan gaji pegawai dengan 
sistem yang terkomputerisasi. 
5.2 Saran 
Sistem penggajian pegawai ini sangat 
membantu sehingga disarankan agar pimpinan 
pada Kantor Kecamatan Nawangan 
Kabupaten Pacitan mengembangkan dan 
menggunakan sistem ini agar proses 
penggajian dapat berjalan dengan lancar  dan 
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